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LATAR BELAKANG MASALAH

Sebentar lagi masyarakat Indonesia akan menghadapi MEA (Masyarakat Ekonomi  Asean) / pasar bebas yang mulai diberlakukan pada akhir tahun 2015. Dengan adanya MEA  akan dijadikan sebagai kawasan yang memiliki perkembangan ekonomi yang merata, dengan memprioritaskan pada Usaha Kecil Menengah (UKM). Kemampuan daya saing dan dinamisme UKM akan ditingkatkan dengan memfasilitasi akses mereka terhadap informasi terkini, kondisi pasar, pengembangan sumber daya manusia dalam hal peningkatan kemampuan, keuangan, serta teknologi. MEA juga akan membentuk suatu kebijakan yang meliputi competition policy, consumer protection, Intellectual Property Rights (IPR), taxation, dan E-Commerce. Dengan demikian, dapat tercipta iklim persaingan yang adil;  terdapat perlindungan berupa sistem jaringan dari agen-agen perlindungan konsumen; mencegah terjadinya pelanggaran hak cipta; menciptakan jaringan transportasi yang efisien, aman, dan terintegrasi; menghilangkan sistem Double Taxation,dan meningkatkan perdagangan dengan media elektronik berbasis online, sehingga akan memudahkan para wirausahawan untuk memproduksi dan memasarkan produknya dengan teknologi modern.
 Ini adalah momentum yang bagus untuk membuka peluang usaha yang kreatif dan inovatif dengan memanfaatkan kekayaan alam Indonesia. Indonesia memiliki keanekaragaman hasil-hasil alam yang melimpah masyarakat Indonesia pada umumnya masih memperhatikan sekali terhadap hasil-hasil alam yang dimilikinya, baik yang dapat digunakan sebagai bahan makanan pokok maupun yang dapat digunakan sebagai pencegahan atau pengobatan terhadap suatu penyakit. Dari sekian banyak tumbuh-tumbuhan hasil alam yang dimiliki tersebut, salah satu diantaranya adalah Sukun (Artocarpus altilis).
Di Indonesia, daerah penyebaran hampir merata di seluruh daerah, terutama Jawa Tengah dan Jawa Timur. Mengingat penyebaran sukun terdapat di sebagian besar kepulauan Indonesia, serta jarang terserang hama dan penyakit yang membahayakan, maka hal ini memungkinkan sukun untuk dikembangkan.
Pohon sukun mulai berbuah setelah berumur lima sampai tujuh tahun dan akan terus berbunga hingga umur 50 tahun. Produktivitasnya cukup tinggi. Dalam satu tahun akan diperoleh buah sukun sebanyak 400 buah pada umur 5 sampai 6 tahun, dan 700 – 800 buah per tahun pada umur 8 tahun (Sutrisno, 2006).
Sukun mempunyai komposisi gizi yang relatif tinggi. Dalam 100 gram berat basah sukun mengandung karbohidrat 35,5%, protein 0,1%, abu 1,21%, fosfor 35,5%,
protein 0,1%, kalsium 0,21%, besi 0,0026%, kadar air 61,8%, Kalori 108%, vitamin B1 0.12%, Vitamin B2 0.06% dan serat atau fiber 2% (Sutrisno, 2006).
Adapun perbandingan komposisi gizi sukun dengan beberapa bahan pangan lainnya, seperti pada bahan pangan kentang dan ubi jalar pada data tabel kandungan komposisi bahan(Irwan, 2010). Pada buah sukun mengandung energi sebesar 108 kal, protein 1.3 gram, dan karbohidrat 28.2 gram. Sedangkan pada kentang mngandung energi sebesar 83 kal, protein 2 gram, serta karbohidrat 19.1 gram. Dan pada ubi jalar mengandung energi sebesar 123 kal, protein 1.8 gram, dan karbohidrat 27.9 gram.
Berdasarkan data di atas, maka dapat disimpulkan bahwa nilai gizi buah sukun tidak kalah dengan bahan-bahan pangan lainnya yang sering digunakan sebagai bahan pangan pokok ataupun bahan pangan pokok alternatif di Indonesia. Bahkan, dalam beberapa hal sukun tampak lebih unggul dari bahan pangan lainnya (Irwan, 2010).
Peminat ice cream di Indonesia sangat besar, semua kalangan dari anak-anak sampai dewasa sangat menggemari apalagi dengan penambahan rasa coklat.Melihat fakta tersebut, dapat menunjukkan bahwa produk yang berasal dari buah sukun mempunyai potensi yang sangat besar untuk dikembangkan sebagai produk yang menguntungkan yaitu es krim sukun dengan lapisan coklat yang sangat sehat dan menyegarkan serta banyak diminati oleh masyarakat. Pengembangan es krim sukun sebagai produk ‘’ICE CREAM SULACO (Sukun Lapis Coklat)’’ diharapkan mampu meningkatkan nilai tambah (added value) buah sukun dan menambah diversifikasi produk es krim  yang beredar di pasaran. Khasiat yang dapat diambil dari es krim buah sukun ini adalah sebagai es krim yang disukai oleh semua kalangan masyarakat tetapi juga bisa menurunkan kadar gula,obat sakit kuning, dan progam diet yang mempunyai cita rasa alami buah sukun.


PERUMUSAN MASALAH  

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan terdapat beberapa perumusan masalah, sebagai berikut:
1. Bagaimana daging buah sukun dapat diolah menjadi produk olahan  ‘’ICE   CREAM SULACO’’
2.  Bagaimana sistem pemasaran ‘’ICE CREAM SULACO ‘’?
3. Apakah daging buah sukun yang diolah menjadi ‘’ICE CREAM SULACO’’ dapat meningkatkan daya jual dan nilai ekonomi buah sukun?

TUJUAN 
Adapun tujuan dari program ini yaitu sebagai berikut:
1. Menumbuh kembangkan budaya berwirausaha dikalangan mahasiswa dan untuk mendorong terciptanya wirausaha baru yang menerapkan IPTEK.
2. Meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat dengan menggunakan sumber daya manusia yang optimal.
3. Memaksimalkan pemanfaatan barang yang kurang dimanfaatkan agar mempunyai nilai ekonomis yang lebih tinggi.

LUARAN YANG DIHARAPKAN
Berdasarkan uraian diatas maka luaran yang diharapkan adalah sebagai berikut:
1. Menghasilkan produk baru berupa ICE CREAM SULACO
2. Mendorong terciptanya home industri yang baru .
KEGUNAAN 
Kegiatan Program Kreatifitas Mahasiswa ini diharapkan mampu memberikan manfaat, sebagai berikut:
1. Bagi Perguruan Tinggi
Munculnya produk ‘’ ICE CREAM SULACO (Sukun Lapis Coklat) sebagai es krim dari buah sukun dengan perpaduan rasa coklat yang akan memicu jiwa kreatif dan inovatif mahasiswa dalam memanfaatkan hasil alam di Indonesia yang belum dimanfaatkan secara maksimal dengan menciptakan sebuah produk minuman kesehatan baru yang bermanfaat bagi tubuh, sehat, rasanya nikmat dan praktis. Kondisi ini dapat menumbuhkan iklim kompetitif dikalangan mahasiswa untuk bersaing melalui pengembangan intelektualitas dan kreatifitas, sehingga secara tidak langsung dapat meningkatkan kualitas perguruan tinggi.
Program ini merupakan perwujudan dari Tridharma Perguruan Tinggi. Dengan program ini pula akan meningkatkan khasanah ilmu pengetahuan dan teknologi khususnya dalam penerapan teknologi yang dapat dikembangkan lebih lanjut.
2. Bagi Mahasiswa

Pelaksanaan program ini akan merangsang mahasiswa dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan, berfikir positif, kreatif, inovatif dan dinamis. Pelaksanaan program ini menuntut mahasiswa untuk dapat bekerja dalam tim yang akan menumbuhkan kesolidan dan kekuatan tim.
Program ini akan menambah wawasan dan pengalaman mahasiswa dalam berkarya dalam menerapkan teknologi sederhana yang berhasil guna. Program ini dapat menumbuhkan sikap kepedulian terhadap tuntutan konsumen dalam bidang minuman kesehatan dan menjadikan mahasiswa lebih mandiri dengan membuat home industry dari produk ini.
3. Bagi Masyarakat
Adanya produk ini akan membantu konsumen dalam pemenuhan kebutuhan minuman kesehatan yang sesuai dengan tren dan tuntutan masyarakat yang ingin kembali pada bahan-bahan alami, serba praktis, mudah dan murah, namun bermanfaat bagi tubuh. Produk es krim buah sukun dapat membantu menurunkan kadar gula,obat sakit kuning, dan progam diet. Dengan adanya program ini, masyarakat diharapkan mampu lebih peduli terhadap kebutuhan minuman kesehatan yang alami.

GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA
 Gambaran Usaha
Usaha pengolahan es krim buah sukun dan pengemasannya dilakukan guna meningkatkan nilai tambah komoditas buah sukun. Usaha ini ditekankan pada peningkatan nilai tambah dan diversifikasi produk olahan berupa es krim buah sukun sebagai es krim yang nikmat dan juga menyehatkan.
Komposisi zat gizi buah sukun dapat dilihat pada tabel 1, dan perbandingan kandungan zat gizi disaj ikan pada tabel 2.
Tabel 1. Komposisi Zat Gizi Sukun per 100 g
	Komposisi Kimia dan Zat Gizi Buah Sukun per 100 gram Buah (Considine, 1982) Unsur-unsur
	Sukun Muda
	Sukun Masak

	Air (g)
Kalori (kal)
Protein (g)
Lemak (g)
Karbohidrat (g)
Kalsium (mg)
Fosfor (mg)
Besi (mg)
Vitamin B1 (mg)
Vitamin B2 (mg)
Vitami C (mg)
Abu (g)
Serat (g)
	87.1
46
2.0
0.7
9.2
59
46
-
0.12
0.06
21
1.0
2.2
	69.1
108
1.3
0.3
28.2
21
59
0.4
0.12
0.06
17
0.9
-


(Sutrisno, 2006)

Tabel 2. Perbandingan Komposisi kandungan gizi sukun dengan beberapa bahan pangan lainnya dalam 100 gram.
(Irwan, 2010)
Pihak manajemen produk ini akan melakukan pengemasan dan pemasaran produk. Sebagai pengembangan usaha adalah pengemasan es krim herbal “ICE CREAM SULACO” dengan target pemasaran utama di sekitar kampus UNNES dan akan berkembang ke seluruh daerah Semarang dan Ungaran
2.  Gambaran Produk
Usaha yang dikembangkan dari es krim yang sudah dikenal di kalangan umum dengan menitik beratkan pada kesehatan dan kenikmatan rasa. Keunggulan produk “ICE CREAM SULACO ”dibandingkan dengan es krim yang biasa adalah pada segi rasa yang khas dan manfaat untuk kesehatan. Produk ini menawarkan alternatif konsumsi minuman kesehatan dengan menonjolkan keunggulan buah sukun yang mengandung gizi dan vitamin yang banyak sehingga sangat menyehatkan bagi tubuh kita dan dengan perpaduan lapisan coklat yang menambah kenikmatan dan sensasi rileks saat mengonsumsi ice cream sukun ini, sehingga banyak diminati oleh semua kalangan masyarakat. Keunggulan produk tersebut membuat es krim buah sukun ini selain menyehatkan juga harga terjangkau. Pengembangkan es krim buah sukun ini dari segi produk dan dari segi pemasarannya. Pada segi pemasaran merencanakan dalam bentuk cup 200 ml. Pada PKM ini dilakukan pemasaran dalam bentuk cup 200 ml.

3. Rencana Penjualan Produk Awal
Rencana harga ice cream per cup adalah Rp. 3.000,00 dengan penjualan tiap hari 50 cup dan kalau sebulan 4.500 cup
Jumlah penjualan Rp. 7.500.000,00
Bahan habis pakai Rp. 1.630.000,00
Biaya overhead produksi Rp. 260.333,00
(Rp. 1.890.333,00)
Laba Kotor Rp. 6.600.000,00
Harga pokok produksi = Rp. 1.639.000,00÷1.500 = Rp. 1.092,00
Harga Jual yang diinginkan = Rp. 4.500.000,00
Asumsi produksi terjual semua = Rp. 4.500.000,00
Perkiraan Laba/Rugi (Per 1500 cup)
Penjualan Rp. 4.500.000,00
Harga Pokok Penjualan Rp. 1.630.000,00
Laba Kotor Rp. 2.870.000,00
Beban Operasional
Beban Penjualan Rp. 609.000,00
Beban Administrasi Rp. 750.000,00 (Rp 1.359.000,00)
Laba bersih Rp. 1.511.000,00



H. METODE PELAKSANAAN PROGRAM
1. Lokasi Produksi
Pada tahap awal produksi akan dilaksanakan di rumah ketua kelompok kami yaitu di Jalan Pringgondani I RT 07 RW 01 no 59 Kelurahan Bangetayu Wetan Kecamatan Genuk, Kota Semarang.
  
b. Perencanaan Produksi
1. Bahan Produksi
	-buah sukun
- telur
- coklat batangan

	- tepung maezena
- sahne
- susu cair
	- vanili
- gula



2. Alat dan Mesin Produksi
Alat dan mesin yang digunakan adalah sebagai berikut:
	ALAT
	FUNGSI

	Kompor
	untuk memanaskan campuran buah sukun yang sudah diblender, sahne, coklat batangan, dan susu cair

	Panci
	untuk merebus campuran adonan, penampung camuran adonan, dan sebagai wadah untukes krim sukun yang sudah siap untuk dikemas.

	Gelas takaran
	untuk menentukan ukuran bahan yang akan digunakan.

	Sendok
	mengambil gula untuk memberi rasa manis pada adonan.

	Sudip pengaduk
	untuk membantu pencampuran pada panci yang berisi campuran adonan agar terjadi homogenisasi.

	Freezer
	pendingin es krim setelah semua adonan tercampur semua.



3. Proses Produksi
Adonan 1
Sukun diblender, kemudian ditaruh ke dalam panci. Masukkan Sahne dan susu/santan. Seluruhnya dipanaskan pelan-pelan sambil terus diaduk. Jika sudah panas (gelembung udara mulai naik), panci diturunkan.
Adonan 2
Panaskan coklat batangan sampai meleleh kemudian didinginkan. Setelah itu, Telur (kuning+putihnya), gula, dan vanili diblender (dikocok). Lalu dituangkan ke dalam panci berisi adonan 1. Semuanya kemudian dipanaskan lagi, sambil diaduk terus hingga mengental. .Setelah kental, dituangkan ke dalam wadah es krim (rantang atau sejenisnya) kemudian tuangkan coklat yang sudah didinginkan dengan membentuk lapisan di atasnya . Terakhir ditaruh ke dalam kulkas selama 3-4 jam. Setelah itu dipindahkan ke dalam freezer, setiap 1 jam diaduk, supaya tidak terjadi pengkristalan es. Setelah 3-4 kali pengadukan ( = 3..4 jam) menurut pengalaman tidak perlu lagi diaduk. Jika es krim yang jadi terlalu keras/liat, sebaiknya 10 menit dikeluarkan sebelum dimasukan dalam kemasan. Pengemasan dilakukan menggunakan cup plastik, yang bagian atasnya kemudian ditutup dengan segel yang terdapat desainnya.

4. Perencanaan Pemasaran
A. STP (Segmentation, targetting & Positioning)
1. Segmentasi pasar/mapping market
    Kelompok kami membedakan pangsa pasar menjadi 3 segmen, yaitu :
a. Segmen Pertama merupakan orang tua dan golongan menengah ke atas yang konsumtif dalam hal pemenuhan gizi.
b. Segmen Kedua, yaitu anak-anak yang konsumtif dalam hal konsumen es krim.
c. Segmen Ketiga, termasuk di dalamnya adalah masyarakat ekonomi menengah ke bawah dan kelompok mahasiswa.
      2. Targetting
Target utama dari pemasaran ICE CREAM SULACO adalah segmen pertama dan segmen kedua. Kedua segmen ini dipilih karena memiliki daya beli yang tinggi terhadap produk makanan dan minuman. Hal ini didasarkan oleh fakta bahwa segmen utama dan kedua memiliki ukuran pasar yang besar dan perkiraan bahwa kelompok pertama dan kedua memiliki kebutuhan atas manfaat dari produk es krim dengan rasa unik perpaduan sukun dan coklat dan memiliki kandungan gizi yang baik untuk kesehatan.

3. Positioning

Dalam melakukan pemasaran, kami mencoba membangun image ICE CREAM SULACO  adalah es krim dengan bahan alami, tanpa bahan pengawet, dengan rasa khasnya yang unik, dan juga harga yang terjangkau untuk semua kalangan masyarakat.

B. Perencanaan Bauran Pemasaran (Marketing Mix)
1. Product
Dalam upaya membidik semua segmen yang ada, Carpuscreicehadir dalam satu ukuran, bentuk dan harga. Kemasan terbuat dari cup plastik dengan berat bersih per produk 200 ml serta berlabel. Adanya persamaan kemasan ini diharapkan dapat menekan biaya produksi yang pada akhirnya bertujuan untuk menjangkau semua segmen pasar yang ada., termasuk segmen ketiga.


2. Price
Strategi ini dipilih untuk membuat produk ini terjangkau oleh semua kalangan serta untuk memaksimalkan margin laba yang didapatkan.

3. Place
Untuk mendukung strategi pemasaran yang ditetapkan, ICE CREAM SULACO akan didistribusikan ke beberapa tempat strategis yang mewakili semua segmen yang ada, antara lain:
· Untuk menjangkau segmen pertama, ICE CREAM SULACO akan dipasarkan di pusat-pusat perbelanjaan di beberapa perumahan yang bersifat strategis. Kami juga berusaha memasukkan produk ini ke beberapa swalayan di kota Surabaya.
· Untuk menjangkau segmen kedua, ICE CREAM SULACO akan hadir di sekolah pendidikan dasar dan tempat bermain anak-anak.
· Untuk menjangkau segmen pasar ketiga, kami berusaha untuk lebih memaksimalkan distribusi ke pengecer-pengecer kue, warung-warung di pusat pemukiman warga serta direct selling.
2. Promotion
Salah satu elemen penting untuk mendukung usaha pencitraan produk adalah strategi promosi. Promosi akan dilakukan secara intensif dan efektif sebagai upaya membangun citra ICE CREAM SULACO yang memiliki rasa khas yang unik dan menyehatkan dengan harga yang ekonomis. Usaha promosi yang kami rencanakan antara lain:

1. Pemberian informasi secara langsung (direct promotion)
Pemberian informasi secara langsung dilakukan oleh para personil tim ketika melakukan dirrect selling. Juga dengan ikut serta dalam event-event kegiatan mahasiswa yang akan diselenggarakan oleh Universitas Negeri Semarang (UNNES).Pemberian informasi secara tidak langsung (undirect promotion)
Promosi tidak langsung dilakukan dalam bentuk penyebaran poster dan leaflet merupakan pendukung dari pemasaran yang menurut kami efektif dan efisien. Penggunaannya tidak mengeluarkan biaya besar dan efeknya sangat besar. Pamflet dan poster disebar ke beberapa lokasi strategis di daerah pemasaran sehingga memberikan kemudahan bagi calon konsumen untuk membeli dan melakukan pemesanan produk.
Promosi secara langsung dianggap cukup efektif karena adanya interaksi langsung antara konsumen dan produsen. Usaha promosi tidak langsung juga ditambah dengan terjadinya promosi mulut ke mulut (Word to Mouth) yang akan dilakukan oleh konsumen yang merasa puas akan produk kami.
C. Grand Strategy Pemasaran “ICE CREAM SULACO”
1. Riset Pasar
Riset pasar bertujuan untuk mengetahui gambaran keadaan pasar. Kami membagi pembahasan riset pasar menjadi riset konsumen dan riset pesaing.
2. Riset Konsumen
Riset konsumen dilakukan dengan metode penyebaran kuisioner. Kuisioner pertama bertujuan untuk mengetahui gambaran ketertarikan konsumen akan produk es krim dengan bahan baku sukun yang sangat menyehatkan dengan perpaduan coklat yasng menambah kenikmatan saat dikonsumsi
Kemudian ditindaklanjuti dengan uji coba produk yang dilengkapi dengan kuisioner kedua. Kuisioner kedua ini bertujuan untuk mengetahui minat konsumen lebih lanjut mengenai efek yang ditimbulkan dan kesegaran rasanya.
Masukan dari para konsumen, akan kami jadikan sebagai perbaikan bagi kami untuk produksi-produksi selanjutnya.
b. Riset Pesaing (Competitors)
Pesaing utama dari ICE CREAM SULACO adalah ice cream yang lain dengan banyak variasi rasa buah seperti durian, mangga, jeruk,dan lain-lain.. Oleh karena itu kita menciptakan inovasi rasa dengan bahan baku sukun dan dipadukan lapisan coklat yang sangat nikmat, membuat rileks, dan menyehatkan bagi tubuh. Keunggulan produk yang unik dan harga yang terjangkau menjadi daya tarik tersendiri bagi konsumen. Buah sukun yang menjadi bahan baku utama juga membuat penasaran konsumen mengingat bauh ini hanya dimanfaatkan menjadi keripik dan campuran roti.
Kunci kesuksesan pemasaran adalah kemampuan produk tersebut untuk diterima oleh konsumen. Adanya perubahan trend serta variable-variabel lain yang mempengaruhi selera pasar menuntut kami untuk mengetahui selera pasar dari konsumen.kami berencana untuk terus melakukan inovasi dan meningkatkan mutu dari ICE CREAM SULACO agar dapat menguasai mind share sebagai komoditi yang berkualitas internasonal. Usaha yang kami lakukan adalah penyebaran angket selera konsumen secara berkala, quality control yang baik serta membuka layanan informasi kepada konsumen.
2. Membangun kerjasama dengan beberapa mitra kerja, yang didefinisikan sebagai:
a. Mitra lokasi penjualan
Mitra lokasi penjualan adalah tempat-tempat yang dipilih berdasarkan beberapa kriteria, antara lain:
1. Memiliki lokasi yang strategis.
2. Ramai dikunjungi orang.
3. Memiliki kesesuaian dengan positioning yang dikembangkan, yaitu sebagai minuman kesehatan yang mengandung bahan alami yang bermanfaat bagi tubuh.
b. Investor
Pengembangan skala usaha merupakan hal penting yang harus dilakukan untuk tetap menjaga eksistensi dari sebuah bisnis. Untuk itu kami berusaha mencari investor yang bersedia memberikan tambahan modal dari bisnis yang kami dirikan. kriteria investor yang kami tetapkan adalah:
1. Memiliki pemikiran yang sejalan dengan organisasi bisnis.
2. Menunjukkan keseriusan terhadap bisnis.
3. Dapat dipercaya.

c. Mitra Pendukung
Mitra pendukung yang kami maksud adalah institusi atau perorangan yang mendukung proses pemasaran produk namun tidak terikat kerjasama secara hukum. Misalnya, kami berencana untuk menjalin hubungan dengan beberapa kumpulan arisan yang bertujuan untuk mempromosikan sekaligus melakukan kegiatan penjualan produk secara direct selling.





JADWAL KEGIATAN
Tabel 1. Jadwal Kegiatan Selama Lima Bulan 
	Kegiatan
	Bulan

	
	I
	II
	III
	IV
	V

	Persiapan Program
	
	
	
	
	

	Persiapan Bahan 
	X
	
	
	
	

	Persiapan Alat
	X
	
	
	
	

	Persiapan Tempat
	X
	
	
	
	

	Pelaksanaan Program
	
	
	
	
	

	Produksi
	X
	X
	X
	X
	X

	Promosi
	X
	X
	X
	X
	X

	Penjualan Produk
	X
	X
	X
	X
	X

	Evaluasi
	
	X
	X
	X
	X

	Penyusunan Laporan
	X
	X
	X
	X
	X



Kelompok Program Kreativitas Mahasiswa Kewirausahaan akan melakukan beberapa kegiatan pasca pelaksanaan program sebagai tanggung jawab kami dari kegiatan Program Kreativitas Mahasiswa ini. Penghitungan hasil dan pemantauan terjadwal akan kami lakukan meskipun masa pelaksanaan Program Kreativitas Mahasiswa ini telah selesai.
Setelah pelaksanaan Program Kreativitas Mahasiswa ini selesai, kami berharap bisnis lanting ini dapat meningkatkan taraf hidup individu atau kelompok sebagai peluang usaha untuk menghasilkan keuntungan secara berkelanjutan.   10







DAFTAR PUSTAKA
https://jambangofagriculture.wordpress.com diunduh pada tanggal 10 Juni pukul 07.30 WIIB
https://lordbroken.wordpress.com/2011/04/03/produk-olahan-sukun/ diunduh pada tanggal 10 Juni pukul 08.00 WIB




















LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1. Biodata Ketua, Anggota dan Biodata Dosen Pendamping
Ketua 
A. Identitas Diri
	1.
	Nama lengkap 
	Mamik Suparmi

	2.
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3.
	Program Studi
	Akuntansi, S1

	4.
	NIM/NIDN
	7211413061

	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Pati, 19 Maret 1995

	6.
	E-mail
	Amikarmy@gmail.com

	7.
	Nomor Telepon/HP
	089697108428



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD Negeri Mlatiharjo 03 Semarang
	SMP Negeri 4 Semarang
	SMK Negeri 2 Semarang

	Jurusan
	-
	-
	Akuntansi

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	

1.
	Workshop PKM 5 bidang Fakultas Ekonomi
	
	15 September 2014 di  gedung C7 FIS UNNES

	2.
	
	
	






D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)

	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1.
	
	
	

	2.
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-M
Semarang, 25 September 2014
Pengusul


Mamik Suparmi
NIM 7211413061












Anggota 1 
A. Identitas Diri
	1.
	Nama lengkap (dengan Gelar)
	Laela Atikah

	2.
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3.
	Program Studi
	Pendidikan Ekonomi

	4.
	NIM/NIDN
	7101413024

	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Kebumen, 8 September 1994

	6.
	E-mail
	thiykavhinicky@rocketmail.com

	7.
	Nomor Telepon/HP
	083840245260



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD Negeri 1 Tambakagung
	SMP Negeri 4 Kebumen
	SMK Negeri 1 Kebumen

	Jurusan
	-
	-
	Administrasi Perkantoran

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1.
	Workshop PKM 5 bidang Fakultas Ekonomi
	
	15 September 2014 di gedung C7 FIS UNNES

	2.
	
	
	



D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)

	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1.
	
	
	

	2.
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-M
Semarang, 25 September 2014
Pengusul


						Laela Atikah
						NIM 7101413024
















Anggota 2
A. Identitas Diri
	1.
	Nama lengkap (dengan Gelar)
	Eka Rochaningrum

	2.
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3.
	Program Studi
	Ekonomi Pembangunan, S1

	4.
	NIM/NIDN
	7111413072

	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Semarang, 20 Mei 1995

	6.
	E-mail
	

	7.
	Nomor Telepon/HP
	085602002072



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N Tegalsari 03
	SMP Negeri 8 Semarang
	SMK Negeri 2 Semarang

	Jurusan
	-
	-
	Akuntansi

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1.
	Workshop PKM 5 bidang Fakultas Ekonomi
	
	15 September 2014 di gedung C7 FIS UNNES

	2.
	
	
	



D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)

	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1.
	
	
	

	2.
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-M
Semarang, 25 September 2014
Pengusul


						Eka Rochaningrum
						NIM. 7111413072

















Anggota 3
A. Identitas Diri
	1.
	Nama lengkap (dengan Gelar)
	Hardiyan Tri Wijayanto

	2.
	Jenis Kelamin
	Laki-laki

	3.
	Program Studi
	Pendidikan Teknik Mesin

	4.
	NIM/NIDN
	5201413007

	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Magelang, 15 Juli 1996

	6.
	E-mail
	hardiyantriwijayanto@gmail.com

	7.
	Nomor Telepon/HP
	085799164628



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N Wates 1 Magelang
	SMPN 3 Magelang
	SMK N 1 Kota Magelang

	Jurusan
	-
	-
	Teknik Mesin

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1.
	Workshop PKM 5 bidang Fakultas Ekonomi
	
	15 September 2014 di gedung C7 FIS UNNES

	2.
	
	
	



D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)

	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1.
	
	
	

	2.
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-M
Semarang, 25 September 2014
Pengusul
 

Hardiyan Tri Wijayanto
NIM. 5201413007

















LAMPIRAN RANCANGAN BIAYA.
RANCANGAN BIAYA

	KEBUTUHAN
	JUMLAH
	HARGA
	BIAYA

	Buah sukun
	30 buah
	5.000
	150.000

	Telur
	150 butir
	1.200
	180.000

	Air dalam kemasan
	15 galon
	9.000
	135.000

	Cup
	1500
	200
	300.000

	Susu skim
	120 sachet
	2.500
	300.000

	Santan
	90 sachet
	3.500
	315.000

	Gula
	15 kg
	10.000
	150.000

	Vanili
	60 sachet
	500
	30.000

	Gas
	4 tabung
	17.500
	70.000

	JUMLAH
	
	
	1.630.000















Biaya Investasi
	PERALATAN
	JUMLAH
	HARGA SATUAN
	BIAYA

	Kompor gas
	1
	500.000
	500.000

	Freezer
	1
	1.500.000
	1.500.000

	Panci 10 liter
	2
	75.000
	150.000

	Coolbox
	2
	300.000
	600.000

	Mixer
	1
	600.000
	600.000

	Sudip
	3
	5.000
	15.000

	Gelas ukur/beker
	2
	10.000
	20.000

	Baskom
	2
	15.000
	30.000

	Blender
	1
	400.000
	400.000

	JUMLAH
	
	
	3.815.000



Biaya Promosi
	Kebutuhan
	Jumlah
	Harga Satuan
	Biaya

	Pamflet
	250
	200
	50.000

	Sample Product
	75
	2000
	150.000

	TOTAL
	
	
	200.000



Beban
	Kebutuhan
	Jumlah
	Harga Satuan
	Biaya

	Transport
	
	
	400.000

	Listrik
	12 Kwh
	750/Kwh
	9000

	TOTAL
	
	
	409.000



Biaya Legalisasi
	Kebutuhan
	Biaya

	Pengurusan Dokumen(Administrasi dan Dokumentasi)
	750.000

	Monitoring SNI
	1.500.000

	TOTAL
	2.250.000


Jadi total biaya awal yang dibutuhkan adalah Rp. 8.304.000,00
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